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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI
MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL) DAN MINYAK SEREH
(CITRONELLA OIL)

ASMARITA HUTAPEA
1601021008

Kebersihan sudah menjadi kewajiban yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari begitu banyaknya kuman atau bakteri
yang secara tidak sengaja menyebar dan berkembang biak dalam tubuh manusia.
Sabun merupakan salah satu jenis surfaktan yang digunakan untuk membersihkan
kulit baik kotoran ataupun bakteri. Karena sifat inilah sabun mampu mengangkat
kotoran (biasanya lemak) dari badan.Tujuan penelitian untuk mengetahui bahwa
minyak zaitun (olive Oil) dan minyak sereh (Citronella oil) dapat diformulasikan
kedalam sediaan sabun padat transparan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental
yaitu melakukan percobaan formula sabun padat transparan dari minyak zaitun
dan minyak sereh. Formula yang dibuat yaitu dengan cara perbandingan antara
minyak zaitun (Olive oil) dan minyak sereh ( Citronella oil) konsentrasi formula |
= 0,5% dan 1%, formula Il 1% dan 1,5%, formula Il 1,5% dan 2%.Uji yang
dilakukan pada penelitian ini antara lain Organoleptis, Uji pH, Tinggi Busa, Uji
iritasi terhadap kulit sukarelawan dan Uji Kesukaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sabun padat transparan, Uji
organoleptis menunjukkan pada sediaan blanko kuning pucat, aroma tidak berbau,
bentuk padat, formula I warna sabun kuning, aroma minyak sereh, bentuk padat,
formula Il warna sabun kuning, aroma sabun minyak sereh, bentuk sabun padat
dan formula Il warna sabun kuning, aroma sabun minyak sereh dan bentuk sabun
padat. Sediaan sabun padat transparan yang dibuat memiliki pH pada kisaran 9
sampai 11, menurut SNI, syarat tinggi busa yaitu berkisar 13-220 mm. Dan Uji
iritasi pada sukarelawan tidak menimbulkan iritasi pada sukarelawan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi minyak zaitun dan
minyak sereh dapat diformulasikan kedalam bentuk sediaan sabun padat
transparan. Adapun saran dalam penelitian ini agar peneliti selanjutnya dapat
melakukan uji stabilitas, uji kadar air pada saat pembuatan sabun padat transparan
dari minyak zaitun (Olive oil) dan minyak sereh (Citronella oil).

Kata kunci : Minyak zaitun (olive oil) dan Minyak sereh (Citronella Oli),
Sabun padat transparan



ABSTRACT

FORMULATION OF A TRANSPARENT SOLID SOAP COMBINATION
OF OLIVE OIL AND LEMONGRASS OIL (citronella oil)

ASMARITA HUTAPEA
1601021008

Cleanliness has become an obligation that must be applied in everyday
life. This can be seen from so many germs or bacteria that accidentally spread
and multiply in the human body. Soap is one type of surfactant that is used to
clean the skin both dirt and bacteria. Because of this nature, soap is able to
remove impurities (usually fat) from the body. The purpose of this research is to
find out that olive oil and citronella oil can be formulated in transparent solid
soap dosage form.

The method used in this study was an experimental method which was to
experiment with a transparent solid soap formula from olive oil and lemongrass
oil. The formula made was by comparison between olive oil and citronella oil
(concentration of formula I = 0.5% and 1%, formula II 1% and 1.5%, formula III
1.5% and 2%. Tests conducted in this study include organoleptic, pH test, high
foam, and Irritation tests on volunteer skins and tests of interest.

The results showed that transparent solid soap dosage form, organoleptic
test showed the form of pale yellow blank, odorless aroma, solid form, formula I
yellow soap color, citronella oil aroma, solid form, formula II yellow soap color,
lemongrass oil soap aroma, form solid soap and formula III the color of yellow
soap, the aroma of citronella oil soap and the form of solid soap. Transparent
solid soap dosage form made have a pH in the range of 9 to 11, according to
Indonesian National Standard, the high foam requirement was around 13-220
mm, and irritation test on volunteers does not cause irritation on volunteers.

The conclusion of this research shows that the combination of olive oil and
citronella oil can be formulated into a transparent solid soap form. The
suggestion in this study is that the next researcher can do a stability test, test the
water content when making transparent solid soap from olive oil (Olive oil) and
lemongrass oil (Citronella oil).

Keywords: Olive oil and Citronella Oil, transparent solid soap
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kosmetik adalah bahan atau yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia yaitu epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital
(bagian luar) atau gigi dan mebran mukosa mulut terutama untuk membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi atau
memelihara tubuh pada kondisi baik. Bagian terpenting dalam tubuh kita yang
melindungi tubuh dari gangguan fisik maupun mekanik, gangguan panas atau
dingin, gangguan sinar radiasi atau sinar ultraviolet, gangguan kuman, bakteri,
jamur, atau virus (1).

Kosmetik yang sering dipakai oleh masyarakat salah satunya adalah sabun.
Sabun adalah campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang
digunakan sebagai bahan pembersih tubuh, berbentuk padat, busa dengan atau
tanpa zat tambahan, selain tidak menimbulkan iritasi pada kulit (2). Kulit adalah
organ tubuh yang terletak paling luar dan merupakan pembatas dari lingkungan
hidup manusia. Kulit merupakan cermin kesehatan dan kehidupan (3).

Sabun merupakan suatu bahan yang digunakan untuk membersihkan kulit
baik dari kotoran maupun bakteri. Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang
terbuat dari minyak atau lemak alami. Sabun antisepti atau disebut dengan sabun

obat mengandung asam lemak yang bersenyawa dengan alkali dan ditambah



dengan zat kimia atau bahan obat. Sabun ini berguna untuk mencegah,
mengurangi ataupun menghilangkan penyakit atau gejala penyakit pada kulit (4).

Seiring dengan perkembangan zaman, maka berkembang pula jenis sabun
sabun yang beredar di pasaran. Sabun padat beredar dipasaran dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu sabun tidak transparan (opaque), sabun agak transparan
(transclucent) dan sabun transparan. Sabun transparan adalah sabun yang
penampakannya lebih berkilau dan bening, sehingga sisi belakang sabun terlihat
dari sisi depannya (5).

Sabun padat transparan memiliki tampilan yang menarik, mewah dan
berkelas. Sehingga membuat sabun transparan dijual dengan harga relatif mahal,
dan dapat dijadikan cenderamata yang memberikan kesan yang sangat baik. Selain
itu, sabun transparan juga menjadi salah satu sediaan emulsi yang difungsikan
sebagai penghantar obat yang baik (5).

Banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh di Indonesia yang sebagian
besar dapat digunakan sumber bahan obat alami dan telah banyak digunakan oleh
masyarakat secara turun temurun untuk keperluan pengobatan guna mengatasi
kesehatan.

Kandungan gliserin sangat baik untuk kulit karena berfungsi sebagai
pelembab pada kulit dan membentuk fase gel pada sabun (2). Kandungan gliserin
berfungsi sebagai humektan, emollient dan sebagai komponen pembentuk
transparan bersama dengan sukrosa dan alkohol 96% (6). Sifat sabun yang
dihasilkan bergantung pada jenis asam lemak yang digunakan untuk

memformulasi sabun tersebut (7). Untuk mendapatakan sifat sabun yang



diinginkan maka dalam penelitian ini dilakukan dengan formulasi sabun padat
transparan menggunakanb kombinasi minyak zaitun (Olive oil ) dan minyak sereh
(Citronella oil) dengan asam stearat (8).

Minyak zaitun merupakan minyak yang berasal dari perasan buah zaitun,
sedangkan minyak zaitun extra Virgin adalah hasil olahan pertama, tanpa
campuran ekstra minyak. Minyak zaitun telah digunakan sejak 400 sebelum
masehi oleh Hipocrates untuk membuat resep terapi penyembuhan pasien sejak
6000 tahun yang lalu. Minyak zaitun banyak digunakan untuk kesehatan jiwa dan
kesehatan badan (9).

Manfaat minyak zaitun yaitu untuk melembabkan dan menghaluskan
permukaan kulit, tanpa penyumbatan pori. Minyak zaitun merupakan pelembab
yang baik untuk kulit wajah dan tubuh. Selain itu, minyak zaitun bermanfaat
untuk melepaskan lapisan sel-sel kulit mati (10). Selain minyak zaitun, minyak
sereh juga dapat bermanfaat sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal
bebas. Minyak Sereh mengandung flavonoid sebagai antioksidan (11).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Maria dkk, 2013) bahwa
minyak sereh (Citronella oil) telah diteliti uji antioksidan dan antibakteri yang
mampu menangkap radikal bebas. Konsentrasi yang diperoleh adalah 0,6%, 0,8%
dan 1% yang masing-masing memiliki daya hambat sebesar 100%. Konsentrasi
minimum minyak atsiri sereh dapur (Cymbopogon citarus) yang mampu
menghambat pembentukan spora dan pertumbuhan koloni jamur Aspergillus sp.

diperoleh pada konsentrasi 0,2% dan 0,3% (12). Minyak atsiri dapat menghambat



beberapa jenis bakteri merugikan seperti Eschericia coli, Salmonella,
Staphylococcus aureus, Klebsiella dan Pasturella (13).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
memanfaatkan Minyak Zaitun (Olive oil) dan Minyak Sereh (Citronella oil)

sebagai sabun padat transparan.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian yaitu:
Apakah Minyak Zaitun (Olive oil) dan Minyak Sereh (Citronella oil) dapat

diformulasikan kedalam sediaan sabun padat transparan?

1.3. Hipotesis
Minyak zaitun (Olive oil) dan Minyak Sereh (Citronella oil), dapat

diformulasikan kedalam sediaan sabun padat transparan.

1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bahwa Minyak Zaitun (Olive oil) dan Minyak Sereh

(Citronella oil) dapat diformulasikan kedalam sediaan sabun padat transparan.

1.5. Manfaat Penelitian
Untuk menambah informasi dan pengetahuan serta keterampilan dalam
pembuatan sabun padat transparan Dari Minyak Zaitun (Olive oil) dan Minyak

Sereh (Citronella oil).



1.6.

Kerangka Konsep

Variabel bebas

Formulasi
Minyak sereh
(Citronella oil) dan

Minyak zaitun [

(Olive oil)
1%, 1,5%, 2%, dan
0,5%. 1%, 1,5%.

Variabel terikat

Parameter

Pemeriksaan

— Uji Organoleptis [—| Wwarna, bentu!<, dan

tekstur sediaan
Uji pH

—» Ujitinggi busa > 13-220 mm

> Uji Iritasi —» | Kemerahan,gatal
dan benakak

Ly Ujikesukaan [ Sangat suka

Suka

Kurang suka
Tidak suka




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Uraian Tanaman Zaitun

Zaitun adalah tanaman berupa pohon kecil tahunan yang buah mudahnya
dapat dimakan mentah atau diawetkan sebagai penyegar.Tanaman ini terkenal
dengan minyaknya yang diperoleh dari buah yang tua yang diperas dan diekstrak
minyaknya. Penyebaran tanaman zaitun ini meliputi daerah-daerah beriklim panas
sampai iklim sedang seperti di daerah Asia, Afrika, dan Laut tengah. Pohon zaitun
memiliki umur yang panjang umurnya dapat mencapai 600 tahun. Zaitun
biasanya berbunga antara bulan juni hingga oktober. Minyak zaitun dapat
berkualitas baik setelah 6-8 bulan dari masa berbunga (9).
2.1.1. Klasifikasi Tanaman Zaitun

Klasifikasi dari tumbuhan zaitun (Olea europeae L.) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo . Lamiales

Genus :Olea L

Spesies : Olea europaea L (14).



2.1.2. Morfologi Tanaman Zaitun

Zaitun merupakan tumbuhan dengan pohon yang tebal dan tidak terlalu
tinggi, umurnya panjangnya sekitar 10 meter. Batang zaitun memiliki diameter
yang lebar dan relatif, serta memiliki banyak cabang. Zaitun memiliki daun yang
berbentuk lanset atau oval, berukuran kecil, pendek, sempit, dan tipis dengan
tekstur kasar dan warna hijau pucat pada permukaan atas serta keabuan pada
permukaan bawah. Ukuran daun zaitun 4-10 cm panjangnya dan lebar sekitar 1-3
cm. Bunga dari zaitun kecil dan berwarna putih krem dengan kelopak berjumlah 4
lobus. Buah dari zaitun berukuran kecil, dengan kulit luar berwarna hitam

keunguan dan biji yang keras. Kulit kayu zaitun berwarna abu pucat (15).

Dapat dilihat pada gambar 2.1.

Sumber :https://www.selera.id/pilih-mana-baby-oil-atau-minyak-zaitun

Gambar 2.1 Tanaman zaitun (olea europeae L)



2.1.3. Kandungan Kimia Dan ManfaatTumbuhan zaitun

Banyak manfaat dari pohon zaitun, selain buahnya yang enak. Kayu dari
pohon zaitun juga sangat bagus, keras, dan indah. Selain untuk dimakan, buah
zaitun juga digunakan sebagai penyedap makanan. Ada beberapa khasiat dan
manfaat dari buah zaitun yaitu: mencegah berbagai jenis kanker, mencegah
penuaan dini, menyehatkan pencernaan, menurunkan resiko penyakit jantung,
mengurangi resiko diabetes, memperbaiki penglihatan, mencegah asma,
membantu dalam mengobati anemia, dan mengurangi kolsterol berbahaya (10).

Minyak zaitun terdiri dari zat-zat minyak yang dinamakan glesiredat
(ester) dengan persentase 97% dan zat-zat minyak lainnya. Minyak zaitun juga
mengandung berbagai vitamin (seperti vitamin A, B, C, D, dan vitamin E), zat-zat
pewarna (sepertik lorofil, xanthophyll), serta berbagai zat aromatik yang
menimulkan aroma dan rasa yang khas. Terakhir minyak zaitun mengandung

sejumlah kecil mineral (besi, magnesium, dan kalsium), koloid, resin, dan air (10).

2.2. Sereh
2.2.1. Klasifikasi Tumbuhan Sereh

Klasifikasi tumbuhan sereh, morfologi tumbuhan, kandungan dan manfaat

tumbuhan.
Kingdom . plantae
Divisi . Spermatophyta
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : poales

Genus : Cymbopogon



Famili . poaceae

Spesies :Cymbopogon nardus L. Rendle (16).
2.2.2. Morfologi Tumbuhan Sereh

Tanaman sereh mampu tumbuh berumpun dengan tinngi 50-100 cm.
Mempunyai daun tunggal berjumbai, panjang sampai 1 meter, lebar 1,5 cm,
bagian bawahnya agak kasar, tulang daun sejajar. Batangnya tidak berkayu,
berusuk pendek, dan berwarna putih. Akarnya termasuk akar serabut.
Perbanyakannya dilakukan dengan pemisahan setek anakan. Setek diperoleh
dengan memecah rumpun berukuran besar tetapi tidak beruas (17).

Tanaman ini dikenal dengan istilah Lemongrass karena memiliki bau yang
kuat seperti lemon, sering ditemukan tumbuh alami di negara-negara
tropis.Tanaman sereh mampu menghasilkan minyak dengan kadar sitronella 7-
15% dan geraniol 55-65%. Tanaman sereh berupa tanaman tahunan yang hidup
secara liar dan berbatang semu yang membentuk berimpang pendek dan berwarna

coklat muda (11).

Sumber : https://www.suara.com/tag/minyak-sereh

Gambar 2.2 Minyak Sereh ( Cymbopogon nardus (L.) Rendle).


https://www.suara.com/tag/minyak-sereh
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2.2.3. Kandungan kimia dan ManfaatTumbuhan Sereh

Tumbuhan sereh memiliki kandungan yaitu minyak atsiri dengan
komponen sitronelal 32-45%, geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, geranil asetat
3-8%, sitronelil asetat 2-4%, sitral, kavikol, limonene, kamfen. Minyak atsiri
mengandung 3 komponen utama yaitu sitronelal, sitronelol, geraniol. Minyak
seren memiliki aroma khas lemon. Khasiat sereh sebagai berikut: mencegah
kanker, gangguan pencernaan, detoksifikasi, sistem saraf, menurunkan tekanan

darah, analgesik, dan menjaga kesehatan kulit (11).

2.3.  Kulit
2.3.1. Definisi Kulit

Kulit merupakan pembungkus yang elastis yang terletak paling luar yang
melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan hidup manusia dan merupakan alat
tubuh yang terberat dan terluas ukurannya yaitu Kira-kira 15% dari berat tubuh
dan luas kulit orang dewasa 1,5 m. Kulit merupakan organ esensial dan vital serta
merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis
dan sensitif serta sangat bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras dan juga

bergantung pada lokasi tubuh (3).

rambut ﬁ/ [ 7 »
f 2™
R e Y

- _ — epidermis (lapisan
Nl T e
7y AR 7

Kulit ari)

Kelenjar
minyak dermis
(Iapisan kulit jangat)
akar
rambut

'5 hipodermis
» — (lapigan lemak kulit bawal)

pembulul
daxrah

sensori
neuron
Kelenjar

kevingat
otot polos &

(penegak rambut)

Gambar 2.3 Struktur Kulit Manusia
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Fungsi Kulit

Kulit mempunyai fungsi bermacam-macam untuk menyesuaikan dengan

lingkungan. Adapun fungsi utama kulit adalah:

a.

Fungsi proteksi: menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik
seperti gesekan dan tarikan, gangguan kKimiawi yang dapat menimbulkan
iritasi seperti radiasi. Kulit juga merupakan alat proteksi rangsangan kimia
karena stratum korneum ini bersifat impermeable terhadap zat kimia dan
air.

Fungsi absorpsi: Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan
benda padat tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap yang
diserap (kulit bersifat permeable terhadap O2, CO. dan uap air), begitu
juga yang larut dalam lemak. Penyerapan terjadi melalui celah antar sel
menembus sel-sel epidermis dan saluran kelenjar.

Fungsi ekskresi: Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna
lagi atau sisa metabolism dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan
ammonia.

Fungsi persepsi: Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis
dan subkutis sehingga kulit mampu mengenali rangsangan yang diberikan.
Fungsi pengaturan suhu tubuh (termoregulasi): Kulit melakukan fungsi ini
dengan cara mengekskresikan keringat dan mengerutkan (otot
berkontraksi) pembuluh darah kulit. Diwaktu suhu dingin, peredaran darah

di kulit berkurang guna mempertahankan suhu badan. Pada waktu suhu
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panas, peredaran darah di kulit meningkat dan terjadi penguapan keringat
dan kelenjar keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak terlalu panas.
Fungsi pembentukan pigmen: Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak
di lapisan basal dan sel ini berasal dari rigi saraf. Melanosid membentuk
warna kulit, enzim melanosom dibentuk apparatus golgi dengan bantuan
tiroksina semeningkatkan metabolism sel, lon Cu dan Oksigen. Sinar
matahari mempengaruhi melanosom, pigmen yang terbesar di epidermis
melalui tangan-tangan dendrit.

Fungsi keratinisasi: sel basal akan berpindah keatas dan berubah bentuk
menjadi sel spinosum. Keratinosid melalui proses sintesis dan generasi
menjadi lapisan tanduk yang berlangsung kira-kira 14-21 hari (18).
Anatomi Kulit Secara Hispatologik

Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama yaitu:

1. Epidermis

Lapisan epidermis terdiriatas :

a.

Lapisan tanduk (Stratum korneum) adalah lapisan kulit yang paling luar
dan terdiri atas beberapa lapis sel- sel gepeng yang mati, tidak berinti dan
protoplasmanya telah berubah menjadi keratin ( zat tanduk).

Lapisan lusidum (Stratum lusidum) terdapat langsung di bawah lapisan
korneum merupakan lapisan korneum, merupakan lapisan sel-sel gepeng
tanpa inti dengan protoplasma yang berubah menjadi protein yang disebut

eleidin. Lapisan tersebut tampak lebih jelas di telapak tangan dan kaki.
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Lapisan Keratolin (Stratum Granulosum) merupakan 2 atau 3 lapis sel-
sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar dan terdapat inti diantaranya.
Butir-butir kasar ini terdiri atas keratohialin.

Mukosa biasanya tidak mempunyai lapisan ini. Stratum granulosum juga
tampak jelas ditangan-tangan dan kaki.

Lapisan Malphigi (Stratum spinosum) merupakan lapisan epidermis yang
paling kuat dan tebal. Terdiri dari beberapa lapis sel yang berbentuk
polygonal yang besarnya berbeda-beda akibat adanya mitosis serta sel ini
makin dekat kepermukaan makin gepeng bentuknya. Pada lapisan ini
banyak mengandung glikogen.

Lapisan basal (Stratum germinativum) merupakan lapisan epidermis
paling bawah dan berbatas dengan dermis. Dalam lapisan basal terdapat
melanosit. Melanosit adalah sel yang membentuk melanin yang berfungsi

melindungi kulit terhadap sinar matahari.

2. Dermis

Lapisan dermis adalah lapisan dibawah epidermis yang jauh lebih tebal dari

yaitu:

pada epidermis. Lapisan ini terdiri atas lapisan elastis dan fibrosa padat dengan

elemen-elemen selular dan folikel rambut. Secara garis besar dibagi menjadi dua

a. Pars papilare, yaitu bagian yang menonjol ke epidermis, berisi ujung

serabut saraf dan pembuluh darah .
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b. Parsretikulare, yaitu bagian dibawahnya yang menonjol ke arah subkutan.
Bagian ini terdiri atas serabut-serabut penunjang seperti serabut kolagen,
elastin dan retikulin.

3. Subkutis

Lapisan subkutis adalah kelanjutan dermis, terdiri atas jaringan ikat longgar
berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel-sel lemak merupakan sel bulat, besar,
dengan inti terdesak keepinggir sitoplasma lemak yang bertambah. Jaringan
subkutan mengandung syaraf, pembuluh darah dan limfe, kantung rambut dan di
lapisan atas jaringan subkutan terdapat kelenjar keringat. Fungsi jaringan
subkutan adalah penyekat panas, bantalan terhadap trauma, dan tempat

penumpukan energi (3).

2.4,  Sabun Mandi
2.4.1. Pengertian sabun

Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara
kalium dan natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani
direaksikan dengan alkali (seperti natrium atau kalium hidroksida) pada suhu 80-
100°C melalui suatu proses yang dikenal dengan saponifikasi, lemka akan
terhidrolisi oleh basa, menghasilkan gliseror sabun mentah (2).
2.4.2. Reaksi Penyabunan

Sabun adalah garam alkali dari asam lemak suhu tinggi sehingga akan
dihidrolisis parsial oleh air, karena itu larutan sabun dalam air bersifat basa. dan

dihasilkan menurut reaksi asam lemak. Basa alkali yang umum digunakan untuk



15

membuat sabun adalah natrium (NaOH) dan (KOH) sehingga rumus molekul
selalu dinyatakan sebagai RCOONa, RCOOK atau RCOONH.

Proses pembuatan sabun dikenal dengan istilah saponifikasi. Saponifikasi
adalah reaksi hidrolisis asam lemak oleh adanya basa lemah/kuat (6)

Kulit tubuh manusia terbagi beberapa jenis, ada kulit kering, kulit
berminyak, kulit sensitif, juga kulit kombinasi yang semuanya membutuhkan
perawatan yang berbeda. Itulah mengapa pentingnya kita mengenali jenis kulit
tubuh kita agar bisa melakukan perawatan kulit tubuh menggunakan sabun yang
sesuai.

Menurut Agus Priyono (2009) maca-macam sabun dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Shaving cream
Shaving Cream disebut juga dengan sabun kalium. Bahan dasarnya adalah
minyak kelapa dengan asam stearat dengan perbandingan 2:1.

b. Sabun Batang

Sabun batang merupakan sabun padat yang berbentuk kotak aatu bulat.

Sabun batang cocok untuk membersihkan semua jenis kulit dari kotoran,

namun pastikan sabun yang digunakan tidak mengandung alkali terlalu

banyak karena bisa menyebabkan kulit iritasi. Dibuat dari lemak netral
yang padat atau minyak yang dikeraskan dengan proses hidrogenasi,

alkali yang dipakai KOH, sukar larut dalam air.
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c. Sabun cair

Sabun cair merupakan sabun yang memiliki kandungan pelembab yang
baik. Sabun jenis ini lebih praktis dan higiens, karena bisa muda untuk
dibawa kemana-mana dibanding sabun batang. Sabun cair dibuat melalui
proses saponifikasi dengan menggunakan minyak jarak dengan alkali
(KOH). Untuk meningkatkan kejernihan sabun dapat ditambahkan gliserin
atau alkohol.
d. Sabun lunak

Dibuat dari minyak kelapa, minyak kelapa sawit atau minyak
tumbuhan yang tidak jernih, alkali yang dipakai KOH, bentuk pasta dan
mudah larut dalam air
e. Sabun kesehatan

Sabun kesehatan merupakan sabun mandi dengan kadar parfum yang
rendah, tetapi mengandung bahan bahan antiseptik, bahan bahan yang 6
digunakan dalam sabun ini adalah trisalisil anilida, trichloro carbonylida
dan sulfur.
f. Sabun chip

Pembuatan sabun Chip tergantung pada tujuan konsumen didalam
menggunakan sabun yaitu sebagai sabun cuci atau sabun mandi dengan
beberapa pilihan komposisi tertentu. Sabun Chip dapat dibuat dengan
berbagai cara melalui pengeringan, menggiling atau mengahancurkan

sabun yang berbentuk batangan.
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g. Sabun Bubuk Untuk mencuci

Sabun bubuk dapat diroproduksi melalui proses dry mixing. Sabun

bubuk mengandung berbagai macam komponen seperti sabun, soda ash,

natrium karbonat, natrium sulfat dan lain lain.

2.4.3. Bahan Dasar Pembuatan Sabun Padat Transparan

1. Minyak Zaitun ( Oleum Qil)

Pemerian

Kelarutan

Khasiat

2. Minyak Sereh

Pemerian

Kelarutan

Khasiat

: cairan, kuning pucat atau kuning kehijauan, bau lemah,
tidak tengik, rasa khas.

: sukar larut dalam etanol (95%) P; mudah larut dalam
klorofom P, eter P, dan dalam eter minyak tanah P.

: untuk melembabkan kulit (19).

. cairan, pucat sampai kuning tua, bau khas enak.

: dalam etanol kocok 1 bagian volume dengan 4 bagian

etanol (80%) P, terjadi larutan jernih atau agak
beropalesensi. Biarkan selama 24 jam pada suhu antara
20% hingga 30%, tidak tampak butir-butir diatas

permukaan larutan.

. sebagaian tibakteri (19).

2.4.4. Bahan Pendukung Pembuatan Sabun Padat Transparan

1. Asam stearat (C1sH3602)

Asam stearat adalah zat padat keras mengkilat menunjukkan sususan

hablur, putih atau kuning pucat milik lemak lilin. Praktis tidak larut dalam air
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tetapi larut dalam etanol (96%). Pada proses pembuatan sabun, asam stearat
berfungsi untuk mengeraskan dan menstabil busa (19).
. Asam sitrat (C¢HsO7)

Asam sitrat merupakan hablur tidak berwana atau serbuk putih, tidak
berbau, rasa sangat asam, agak higroskopik, sehingga mampu mencegah
terjadinya oksidasi pada minyak akibat pemanasan. Asam sitrat juga
dimanfaatkan sebagai pengawet dan pengatur pH.Tidak larut dalam air tetapi
larut dalam 1,5 bagian etanol (96%). Sukar larut dalam kloroform. Asam sitrat
berfungsi untuk mengeraskan sabun juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengawet dan pengatur pH (19).

. Gliserin (C3Hs03)

Gliserin merupakan cairan seperti sirop, jernih, tidak berwarna, tidak
berbau, manis diikuti rasa panas, dan higrokopis. Sinonimnya gliserol,
glicerolum, 1,2,3-propanetriol. Gliserin larut bila dicampur dengan air, dan
etanol (95%), praktis tidak larut dalam kloroform, dalam, etanol dan minyak
lemak. Gliserin berfungsi sebagai pelembab pada kulit (19).

NaOH (Natruim Hidroksida)

NaOH (Natrium Hidroksida) merupakan bentuk batang, butiran, massa
lebur atau keping, kering, keras, rapuh dan menunjukkan sususan hablur putih
mudah meleleh basah. Sangat mudah larut dalam air dan dalam etanol (96%).
Natrium hidroksida bereaksi dengan minyak membentuk sabun yang disebut

dengan saponifikasi (19).
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NaCl (Natrium Klorida)

NaCl (Natrium Klorida) merupakan serbuk hablur putih, tidak berbau, dan
rasa pahit. Larut dalam 3,5 bagian air dan dalam 700 bagian etanol (95%),
praktis tidak larut dalam kloroform dan eter. Bertujuan untuk meningkatkan
konsentrasi agar sesuai penurunan alkali sehingga pembuatan sabun tetap
seimbang selama pemansan (19).

. Coco-DEA (Cocamide diethanolamine)

Coco-DEA merupakan surfaktan nonionik dan bersifat noniritatif yang
digunakan dalam pembuatan sabun. Fungsinya yaitu untuk meningkatkan
pembentukan busa (20).

. Agquadest (H20)

Aquadest merupakan air murni yang diperoleh dengan proses penyulingan.
Fungsinya yaitu untuk melarutkan NaOH (19).

. Sukrosa (C12H22011)

Gula pasir berbentuk Kristal putih, pada proses pembuatan sabun
transparan, gula pasir berfungsi untuk membantu terbentuknya transparan
pada sabun. Penambahan gula pasir dapat membantu perkembangn Kiristal
pada sabun. Untuk proses pembuatan sabun yaitu semakin putih warna gula
maka semakin jernih sabun transparan yang dihasilkan (19).

. Etanol (C2HsOH)
Etanol (etil alkohol) berbentuk cair, jernih dan tidak berwana, merupakan

senyawa organik dengan rumus kimia C;HsOH. Etanol pada proses
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pembuatan sabun digunakan sebagai pelarut karena sifatnya yang mudah larut
dalam air dan lemak (19).
10. Minyak jarak (oleum ricini )
Minyak jarak merupakan minyak lemak yang diperoleh dengan perasaan
dingin biji Ricinus communis L. Minyak jarak merupakan cairan kental, jernih,
kuning pucat. Larut dalam 2,5 bagian etanol (90%) dan mudah larut dalam etanol.

Minyak jarak berfungsi untuk mengeraskan sabun, dan menghasilkan busa.

2.5.  Syarat Mutu Sabun Mandi

Table 2.5. Syarat Mutu Sabun Mandi Menurut SNI (21).

No Jenis Uji Satuan  Persyaratan Mutu
1 Kadar air dan zat menguap pada 150°C % Maks 15

2 Jumlah asam lemak % >10

3 Bagian yang tak larut dalam alkohol % >25

4 Alkali bebas (dihitung sebagai NaOH) % Maks 0,1

5 Kadar minyak mineral - Negatif
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METODE PENELITIAN

3.1.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara eksperimental
laboratorium adalah penelitian yang melakukan terhadap variabel yang data-
datanya belum ada sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian
teartment perlakuan terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati/ diukur
dampaknya (22).
3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi

Tempat penelitian adalah Laboratorium Farmasetika Institut Kesehatan
Helvetia Medan.
3.2.2. Waktu

Waktu penelitian ini dimulai dari Juni-Agustus2019.
3.2.3. Pengambilan Sampel

Sampel diperoleh dari rudang CV. Rudang JI.DR. Mansyur No. 12,

Merdeka, Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.3.  Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass, corong,
gelas ukur, pipet tetes, timbangan digital, pH meter, cetakan sabun, batang
pengaduk, spatula, cawan porselin, kemasan sabun, penangas air (water bath) dan

Erlenmeyer (4).

21
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3.3.1. Bahan-bahan
Bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun padat transparan sebagai
berikut: Minyak zaitun, Minyak sereh, Asam stearat, Gliserin, NaOH, Etanol

96%, Sukrosa, Asam sitrat, Coco-DEA, Minyak jarak dan Aquadest.

3.4. Formula Sediaan Sabun Padat Transparan
3.4.1. Formula Standar

Formulasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada formulasi
sabun padat transparan (23).

Tabel 3.1. Formula Standar

Komposisi Formula % b/b
Asam stearate 5,49

Minyak jelantah 21,39

NaOH 21,71

Etanol 16,40

Gliserin 13,90

Sukrosa 8,02

Asam sitrat 3,2
Cocamid-DEA 0,21

NaCl 3,2

Agquadest Ad 100
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3.5. Formula Sabun Transparan

Pada penelitian ini dilakukan modifikasi dengan membuat variasi minyak

zaitun dan minyak sereh kedalam formula sehingga diperoleh formula sebagai

berikut (20).

Tabel 3.2. Formulasi Sediaan Sabun Padat Transparan (23).

Bahan
(%) FO F1 F2 F3
Minyak sereh - 0,5 0,75 1
Minyak zaitun - 0,25 0,5 0,75
Asam stearat 2,745 2,745 2,745 2,745
Gliserin 6,95 6,95 6,95 6,95
NaCL 1,6 1,6 1,6 1,6
NaOH 10,855 10,855 10,855 10,855
Etanol 96% 8,2 8,2 8,2 8,2
Asam sitrat 1,6 1,6 1,6 1,6
Sukrosa 4,01 4,01 4,01 4,01
Coco-DEA 0,105 0,105 0,105 0,105
Minyak jarak 4 4 4 4
Aqguadestad 50 50 50 50
Keterangan FO : Blanko
F1 : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 0,5% dan
minyak sereh 1%.
F2 : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 1% dan
minyak sereh1,5%.
F3 : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 1,5% dan

minyak sereh 2%.
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Prosedur Kerja

Disiapkan bahan baku dan bahan tambahan serta alat-alat yang diperlukan
untuk pembuatan sabun padat transparan, timbang sesuai formula yang
ditentukan.

Dicairkan asam stearat pada suhu 60°C selama 15 menit, kemudian
ditambahkan minyak jarak aduk hingga merata.

Ditambahkan larutan NaOH pada suhu 70-80°C aduk selama 2-4 menit
hingga terbentuk sabun, pengadukan terus dilakukan sampai homogen.
Kemudian ditambahkan gliserin, sukrosa, nacl, asam sitrat, Coco-DEA dan
aquadest sedikit demi sedikit aduk sampai homogen.

Diturunkan suhu sampai 60°C. lalu dimatikan api Bunsen kemudian
masukkan etanol 96% aduk sampai homogen.

Setelah homogen dituangkan campuran tersebut kedalam cetakan yang
sudah disiapkan, kemudian diamkan selama 24 jam hingga sabun
mengeras.

Setelah mengeras dengan sempurna sabun dikeluarkan dari cetakan,

kemudian dikemas dengan rapi (23).

Pengujian Mutu Sabun Padat Transparan
Uji Organoleptis

Pengamatan dilihat langsung secara warna, bentuk (Tekstur) dan aroma

sabun (21).
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3.6.2. Uji Derajat Keasaman (pH)

Sebelum dilakukan pengukuran dengan pH meter maka, terlebih dahulu
pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer pH 9-11. Sabun ditimbang sebanyak 1
gram kedalam beaker glass. Kemudian dimasukkan aquadest sebanyak 10 ml
kedalam beaker glass, lalu dipanaskan. pH meter yang telah di kalibrasi kemudian
dicelupkan kedalam sampel sabun. Kemudian dicatat nilai pH yang didapat
setelah angka pH meter stabil (3).
3.6.3. Uji Tinggi Busa

Pengukuran tinggi busa dalam aquadest dilakukan dengan metode
sederhana, dengan cara ditimbang 1 g sabun yang sudah dirajang dimasukan
kedalam gelas ukur 10 ml lalu dipanaskan kemudian ditunggu sampai dingin lalu
dikocok hingga terbentuk busa. Lalu diamati tinggi busa yang dihasilkan kurang
lebih 15-45 menit, diukur tinggi busa yang terbentuk, didiamkan selama 5 menit
diukur tinggi busanya, kemudian dicatat kembali tinggi busa. Lalu dihitung

stabilitas busa dengan rumus (24).

Tinggi busa awal—tinggi busa akhir

Stabilitas busa (%) = x100%

Tinggi busa awal
3.6.4. Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan

Percobaan dapat dilakukan pada 4 orang sukarelawan wanita usia 18-25
tahun sehat jasmani. Dengan cara, Sediaan sabun mandi padat dioleskan pada
lengan tangan sukarelawan, dan dilihat perubahan yang terjadi, berupa iritasi pada

kulit, gatal,dan perkasaran (21).
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3.6.5. Uji Kesukaan

Direncanakan uji kesukaan terhadap hasil akhir sediaan sabun padat
transparan yang siap dipakai terhadap tekstur sabun, warna sabun, dan aroma
sabun. Jumlah sukarelawan yang menilai yaitu 6 orang dan hasil akhirnya
disajikan dalam bentuk tabel. Katerogi kesukaan sabun4 yaitu: sangat suka, suka,

kurang suka, dan tidak suka (4).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Evaluasi Sabun Padat Transparan Kombinasi Minyak Zaitun Dan
Minyak Sereh.

4.1.1. Hasil Uji  Organoleptis
Hasil pemeriksaan organoleptis dilakukan terhadap sediaan sabun padat
transparan dengan cara dilihat secara langsung warna, bentuk dan aroma dari

sediaan sabun yang dibuat. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil uji organoleptis pada sediaan sabun padat transparan
kombinasi minyak zaitun dan minyak sereh.

Formula Organoleptis
Warna Aroma Bentuk
Blanko Kuning pucat Tidak berbau Padat transparan
Fl Kuning Minyak sereh Padat transparan
FIl Kuning Minyak sereh Padat transparan
F 1l Kuning Minyak sereh Padat transparan

Keterangan FO : Blanko

F 1 : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 0,5% dan
minyak sereh 1%.

F Il : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 1% dan
minyak sereh 1,5%.

F Il : Formula sabun dengan konsentrasi minyak zaitun 1,5% dan

minyak sereh 2%.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan seperti terlihat pada

tabel 4.1. menunjukkan bahwa perbedaan warna, bau dan aroma pada setiap
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sediaan sabun padat transparan. Pada blanko tidak memiliki aroma sedangkan F I,

F Il dan F 111 memiliki aroma yang tidak terlalu berbeda.

4.1.2. Hasil Uji Derajat Keasaman (pH)

Pengujian terhadap pH pada sediaan sabun padat transparan dilakukan

dengan menggunakan pH meter. Hasil dari pengujian pH dapat dilihat pada tabel

4.2.

Tabel 4.2. Hasil Pemeriksaan pH

Jenis Sabun Padat Rata-rata
pH
pH | pH 11 pH 111
Blanko 9,8 9,8 9,8
Fl 9,5 9,5 9,5
F Il 9,3 9,3 9,3
F I 9,2 9,2 9,2

Hasil uji menunjukkan bahwa pH mutu sabun mandi menutut SNI pH

berkisaran 9 sampai 11.Berdasarkan hasil uji pemeriksaan pH diperoleh pada

blanko rata-rata 9,8 sedangkan nilai rata-rata pH Pada F | rata-rata 9,5, F Il rata-

rata 9,3, dan F Il diperoleh pH 9,2.

4.1.3. Hasil Uji Tinggi Busa

Pengukuran tinggi busa dilakukan dengan cara ditimbang 1 gram

sabun lalu dirajang-rajang kemudian dimasukkan ke tabung reaksi yang berisi 10

ml aquadest, dan dipanaskan sampai sabun larut lalu di kocok hingga selama 1

menit. Busa yang terbentuk diukur tingginya menggunakan penggaris (tinggi busa

awal) . Tinggi busa diukur kembali setelah 1 jam (tinggi busa akhir) (24).
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Tabel 4.3. Tabel Pengujian Tinggi Busa

Formula Tinggi busa awal Tinggi busa akhir Stabilitas
Menit pertama (cm) 1jam (cm) busa (%)
FO 10 7 70%
F1 10 5 50%
F2 10 3 30%
F3 10 1 10%

Berdasarkan hasil pengujian terhadap tinggi busa menggunakan aquadest
nilai rata-rata tinggi busa terhadap blanko diperoleh 70%, formula FI 50%,

formula F11 30% dan formula FIl1 10%.
4.1.4. Hasil Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan

Uji iritasi pada sabun padat yang siap dipakai ini, untuk mengetahui ada
atau tidaknya efek samping seperti kemerahan, gatal, dan kasar pada kulit. Skala

penetuan kulit iritasi yaitu 4 sukarelawan.

Tabel 4.4 Data Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan

Formula Sukarelawan |
I I 11 \Y
Formula 1 - - - -
Formula 2 - - - -
Formula 3 - - - -
Keterangan + : terjadi iritasi

- tidak terjadi iritasi

Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan pada sukarelawan yang
dilakukan dengan cara mengoleskan sabun padat transparan yang dibuat pada
lengan selama 24 jam dengan diamati setiap 4 jam sekali, menunjukkan bahwa
semua sukarelawan memberikan hasil negatif terhadap sukarelawan, reaksi iritasi

yang diamati yaitu adanya kulit kemerahan, gatal-gatal, atapun kasar pada kulit.
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4.1.5. Hasil Uji Kesukaan (Hedonik)

Hasil uji kesukaan tabel 4.4. pada sediaan sabun padat transparan dari
minyak zaitun dan minyak sereh dengan melakukan pengamatan terhadap warna,
bentuk dan aroma yang telah dibuat. Kategori kesukaan sabun yaitu: sangat suka,
sua, kurang suka, dan tidak suka. Uji kesukaan dilakukan pada 6 orang.

Tabel 4.5. Hasil Uji Kesukaan

Formula Skala Kesukaan
Warna Bentuk Aroma
Ss S Ks Ts S S Ks ts ss s ks Ts
S

FO 1 5 0 0 3 2 1 0 0 2 4 0
Fl 2 3 1 0 2 3 1 0 3 3 0 0
Fll 2 4 0 0 1 3 2 0 2 3 1 0
F Il 1 3 2 0 1 2 3 0 2 2 2 0
Keterangan:
SS : Sangat Suka
) : Suka

KS  : Kurang Suka
TS : Tidak Suka

Berdasarkan pada tabel 4.4 Formula F 0 skala kesukaan warna sediaan 1
orang sangat suka, 5 orang suka, bentuk sediaan 3 orang sangat suka, 2 orang
suka, 1 orang kurang suka, aroma sediaan 2 orang suka, 4 orang kurang suka.
Formula FI warna sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1 orang kurang
suka, bentuk sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1 orang kurang suka,
aroma sediaan 3 orang sangat suka, 3 orang suka. Formula FlIl warna sediaan 2
orang sangat suka, 4 orang suka, bentuk sediaan 1 orang sangat suka, 3 orang
suka, 2 orang kurang suka, aroma sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1

orang kurang suka. Formula FIIl warna sediaan 1 orang sangat suka, 3 orang suka,
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2 orang kurang suka, bentuk sediaan 1 orang sangat suka, 2 orang suka, 3 orang
kurang suka, aroma sediaan 2 orang sangat suka, 2 orang suka, 2 orang kurang
suka.

4.2. Pembahasan

Sediaan sabun padat transparan kombinasi Minyak zaitun (Olive oil) dan
Minyak sereh (Citronella oil) yang telah meliputi pengamatan terhadap uji

osganoleptis, uji pH, uji tinggi busa, uji sukarelawan, dan uji kesukaan.

4.2.1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sediaan
sabun padat transparan memiliki warna yang menarik, aroma yang dapat diterima

oleh pengguna, dan bentuk yang nyaman digunakan (21).

Berdasarkan hasil uji organoleptis dilakukan cara parameter warna yang
menunjukkan perbedaan warna sediaan setiap variasi konsentrasi yang berbeda
pada Blanko dengan warna sediaaan kuning pucat, aroma tidak berbau, dan bentuk
sediaan yaitu padat transparan. Formula | warna sediaan kunig, aroma sediaan
minyak sereh, bentuk sedian padat tarnsparan. Formula Il warna sediaan kuning,
aroma sediaan minyak sereh, dab bentuk sediaan padat transparan. Dan Formula 111
warna sediaan kuning, aroma pada sediaan minyak sereh dan bentuk sediaan padat
transparan. Disimpulakan dari hasil pengamatan uji organoleptis sediaan sabun
padat transparan kombinasi minyak zaitun (Olive oli) dan minyak sereh (Citronella
oil) tidak berubah baik warna, bau, dab bentuk pada sediaan sabun padat

transparan.
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4.2.2. Uji Derajata Keasaman (pH)

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau kebasaan suatu larutan. Bila sediaan berada diluar pH kulit dikhawatirkan
akan menyebabkan kulit bersisik atau bahkan iritasi, sedangkan jika berada diatas
pH kulit dapat menyebabkan terasa licin, cepat kering serta dapat mempengarungi

elastisitas kulit.

Hasil yang didapat pada pemeriksaan pH menunjukkan bahwa sediaan
yang dibuat tanpa penambahan minyak zaitun dan minyak sereh atau Blanko
memiliki pH rata-rata 9,8, untuk Formula | didapatkan pH rata-rata 9,5, Formula
Il didapatkan pH rata-rata 9,3, dan untuk Formula Ill pH rata-rata 9,2. Semakin
tinggi konsentrasi dengan penambahan minyak zaitun dan minyak sereh pH yang
dihasilkan sediaan sabun padat transparan semakin rendah karena minyak sereh
mengandung asam. Nilai pH dari setiap sediaan memenuhi persyaratn pH berkisar

9-11 (3).

4.2.3. Uji Tinggi Busa

Uji tinggi busa merupakan salah satu parameter yang paling penting dalam
menentukan mutu produk-produk kosmetik terutama sabun. Tujuan pengujian
tinggi busa untuk melihat daya busa dari sabun padat transparan. Busa yang stabil
dalam waktu yang diinginkan karena busa dapat membantu membersihkan tubuh.
Karakterisktik busa sabun dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya bahan
surfaktan, penstabil busa dan bahan-bahan penyusun sabun padat transparan

lainnya. Berdasarkan hasil uji tinggi busa dilakukan pada formulasi sediaan sabun
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padat transparan kombinasi minyak zaitun (Olive oil) dan minyak sereh
(Citronella oil) persyaratan tinggi busa menurut SNI yaitu 13-220 mm. yaitu
memenuhi standard tinggi busa Sabun Padat Transparan serta aman digunakan

(21).

4.2.4. Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan

Uji iritasi dilakukan dengan tujuan melihat ada tidaknya efek samping
yang muncul pada kulit pada saat penggunaan sabun padat transparan seperti

kemerahan, gatal-gatal dan kulit kasar.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa tidak
ada gejala timbul seperti kemerahan, gatal-gatal dan kulit kasar. Hal ini
disebabkan oleh pH sediaan sabun padat transparan kombinasi minyak zaitun
(Olive oil) dan minyak sereh (Citronella oil) masuk kedalam rentang pH kulit,

sehingga aman untuk digunakan (21).

4.2.5. Uji Kesukaan (hedonik)

Uji kesukaaan dilakukan bertujuan untuk mengetahui sediaan dengan
variasi konsentrasi berapa yang paling disukai. Berdasrkan hasil uji kesukaan
yang dilakukan 6 orang vanelis dengan parameter uji, menunjukkan bahwa pada
blanko warna 1 orang sangat suka, 5 orang suka, bentuk 3 orang sangat suka, 2
orang suka, 1 orang kurang suka, aroma 2 orang suka, 4 orang kurang suka.
Formula I warna sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1 orang kurang suka,
bentuk sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1 orang kurang suka, aroma

sediaan 3 orang sangat suka. 3 orang suka. Formula Il warna sediaan 2 orang
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sangat suka, 4 orang suka, bentuk sediaan 1 orang sangat suka, 3 orang suka, 2
orang kurang suka, aroma sediaan 2 orang sangat suka, 3 orang suka, 1 orang
kurang suka. Formula 111 warna sediaan 1 orang sangat suka, 3 orang suka, 2
orang kurang suka, bentuk sediaan 1 orang sangat suka, 2 orang suka, 3 orang
kurang suka, aroma sediaan 2 orang sangat suka, 2 orang suka, dan 2 orang
kurang suka. Berdasarkan uji kesukaan diatas yang paling banyak disukai yaitu
Formula 11 Hal ini terjadi karena semakin tinggi konsentrasi maka aroma semakin

tajam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa minyak zaitun (Olive oil) dan minyak sereh (Citronella oil) dapat
diformulasikan kedalam bentuk sediaan sabun padat transparan. Berdasarkan Uji
Organoleptis, uji pH berkisar 9-11, Uji tinggi busa menurut SNI 13 - 220 mm, dan

uji iritasi ternadap sukarelawan tidak menimbulkan iritasi pada sukarelawan.
5.2. Saran

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya melakukan uji stabilitas, kadar air
pembuatan sabun padat transparan dari minyak zaitun ( Olive oil ) dan minyak
sereh ( Citronella oil ).

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya pada saat pembuatan sabun padat
transparan agar menggunakan magnetik stirer agar sabun yang dihasilkan lebih

bagus.
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian

Bahan-bahan Pembuatan Sabun Padat Transparan
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Lampiran 2 Hasil Pemeriksaan pH

Blanko
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Formula 11






Lampiran 3 Hasil Tinggi Busa
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Lampiran 4 Hasil Uji Iritasi Pada Sukarelawan

Blanko Formula |

Formula Il Formula I
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Lampiran 5 Sabun Padat Transparan

Blanko Formula |

Formula Il Formula 11
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Lampiran 6 Sediaan Sabun Padat Transparan




Gliserin
NaCL
NaOH
Etanol
Sukrosa
Asam sitrat

. Coco-DEA
10. Aquadest ad

© o N o g Bk~ wbdhE

Perhitungan Formula |

11. Asam stearat
12. Minyak jarak

13. Gliserin
14. NaCL

15. NaOH

16. Etanol

17. Sukrosa
18. Asam sitrat
19. Coco-DEA

20. Minyak zaitun
21. Minyak sereh

22. Aquadest ad

Asam stearat
Minyak jarak

. 13,90
" 100

22450 =169
100

Lampiran 7 Perhitungan Formula blanko

5,49
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100
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392450 =4,01 g

100

- 22 ¥ 50 =169
100
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ZEX5O =0,105¢
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:9,935¢
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Perhitungan Formula Il
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Asam stearat
Minyak jarak
Gliserin
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Etanol
Sukrosa
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11.
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Perhitungan formula 111
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NaOH
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11. Minyak sereh
12. Aquadest ad

48

229450 =2,745 g
100
=4 g
- 3% 4 50=6,95g
100
22 450 =169
2171
. ——x50 =10,855¢
100
2929 4 50=8,2 g
100
8,02

:—x50 =4,01 ¢
100
22 450 =1,6 g
100

0,21

:—x50 =0,105¢

100

2% y50 =059

100

1= x50 = 0,759
100

:50- (2,745+4+6,95+1,6+10,855+8,2+
: 401+1,6+0,105+0,5+0,75)

150 — 41,045
:8,955¢
229450 =2,745 g
100
=4 g
- 3% 4 50=6,95g
100
22450 =169
2191
:——x50 =10,855¢g
100
=22 X 50=8,2 g
100
22550 =401 g
100
22 450 =1,6 g
100
0,21

:—x50 =0,105¢
100
- 25 y50 =0,75¢
100
: Flo x50 =1¢g
:50- (2,745+4+6,95+ 1,6 +10,855 +
182+ 401+16+0,105+0,75+1)
: 50 —41,545
18,455 ¢



Lampiran 8 Perhitungan Tinggi Busa

tinggi busa awal—tinggi busa akhir

% busa yang hilang=:

tinggi busa awal

1. Blanko :%xloo% =70 %
2. Formulal = 101_00’5 X 100% =50 %
3. Formulall = 101‘00'3 x100% =30%
4. Formula Il = 1"1;;”1 x100% = 10 %

X 100 %

49
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Lampiran 9 Pengajuan Judul KTI

(S KE
& N INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
c\ i+‘.§ . Fakultas Farmasi dan Kesehatan
\‘\’(§;T;1\'// WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id
o= Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : ASMARITA HUTAPEA
NPM : 1601021008
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul yang telah di setujui :

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DART MINYAK ZAITUN (OLIVE
OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)

Diketahui,

_Ketua Program Studi Pemohon
- ASI (D3)
I DAN KESEHATAN

TAN HELVETIA ‘kkk
i’/

‘ ARADI) S Farm., M Kes., Apt) (ASMARITA HUTAPEA)
ETOT

diteruskan kepada Dosen Pembimbing

HAFIZHATUL ABAD], S.Farm., M.Kes., Apt (0114058305) (No.HP : 0812-7444-2009)

Catatan Penting bagi Dosen Pembimbing:

1. Pembimbing-I dan Pembimbing-II wajib melakukan koordinasi agar tercapai kesepahaman.
2. Diminta kepada dosen pembimbing untuk tidak mengganti topik yang sudah disetujui.

3. Berilah kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi permasalahan penelitian.

4. Mohon tidak menerima segala bentuk gratifikasi yang diberikan oleh mahasiswa.
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Lampiran 10 Surat IzinPenelitian

K \ INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
Fakultas Farmasi dan Kesehatan

\q "y WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor - (ol2/eT/Dicey/ et /e Ve

Lampiran :
Hal ; Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth,
Pimpinan LABORATORIUM INSTITUT KESEHATAN HELVETIA MEDAN
di-Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D-3 FARMASI (D3) di INSTITUT KESEHATAN
HELVETIA:

. Nama : ASMARITA HUTAPEA
NPM : 1601021008

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka
memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D-3 FARMASI
(D3) di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan dalam rangka menyusun
KTI dengan judul:

FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DARI MINYAK ZAITUN (OLIVE
OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya setelah mahasiswa
bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar KTI yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, 25 Y& 209

Hormat Kami,

W FARMASI DAN KESEHATAN
TLTL SEHATAN HELVETIA
N ’

Tembusan :
- Arsip



52

Lampiran 11 Bimbingan Proposal

T

fj’ 2 INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

G \+f=' Fakultas Farmasi dan Kesehatan

\Q‘\L’VF:‘\/’/ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia
LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : ASMARITA HUTAPEA
NPM : 1601021008
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul - FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DARI
" MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)

Nama Pembimbing 1 : HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran

U 284duai 200 Judyl fec
2 o5 (ofer 200 Bob 1, Perbaian
3 90 Macet 208 Bgb ] ?efba\\can
4 26 More 208 Da{)’rm Puctaio Perbaian
s 18 Warw2n Dechungan Perbaieary
6 % Mot 200 Ve W
7
8
Diketahui, Medan, 28/03/2019
Ketua Program Studi Pembimbing 1 (Satu)
-~ D-3;FARMASI (D3)
INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
LN/o0" T SHN AN

> &
v o~ B 7.
A RV

l\d)l‘;’s Harm., M.Kes., Apt)

., ,
e -

KETENTUAN:

1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

2. Satu (1) lembar untuk Prodi.

3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.

5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.

7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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Lampiran 12 Persetujuan Perbaikan Revisi Proposal

&% INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
’\:l' &3 Fakultas Farmasi dan Kesehatan
g ,,'{_,\)/ i WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : ASMARITA HUTAPEA .

NIM : 1601021008

Program )

Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul - FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DARI MINYAK
u " ZAITUN (OLIVE OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)

Tanggal Ujian 22 APH\ 2p

Tanggl Ui 22, AP 20ty

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak periu.

No Nama Pembimbing Tanggal Disetujui Tanggtangan
1. HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt ‘M[#M ; s

Catatan:

+ Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

* Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

* Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

» Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 13 Bimbingan Tugas Akhir

3 KEga.
5‘“‘ RN INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
E +f i Fakultas Farmasi dan Kesehatan
4'tl",{‘\' WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia
LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : ASMARITA HUTAPEA
NPM : 1601021008
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul ~ FORMULASI SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DARI
" MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)

Nama Pembimbing 1 : HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt

Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran

2 i 209 Bab W,V Perlat kan

2 0 Mg 20 B> W0V Vev Haikan

3 s Mk 20p Bb W,V Pechaikan

1 o, Aok 200 Db W, \J, Abskia Pecbgien

5 0} fusky 209 B WV bt A(c

6

7

8

Diketahui, Medan, 29/07/2019
- etua Program Studi Pembimbing 1 (Satu)
Y __D-3'FARMASI (D3)
KPSEHATAN HELVETIA
HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes.,
Apt

1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).
2, Satu (1) lembar untuk Prodi.
3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).
4, Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.
5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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Lampiran 14 Lembar Persetujuan Perbaikan Revisi KTl

KE
& % INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
\{;"‘F Fakultas Farmasi dan Kesehatan
Gelyen WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : ASMARITA HUTAPEA

NIM : 1601021008

Program ,

Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul - FORMULAST SEDIAAN SABUN PADAT TRANSPARAN KOMBINASI DARI MINYAK

" ZAITUN (OLIVE OIL) DAN MINYAK SEREH (CITRONELLA OIL)
Tanggal Ujian (4 Agusius 2¢\g

Sebelumnya T

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing Tanggal Disetujui Tand
1. HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M.Kes., Apt 12 Sepenlox 2019

Medan, PCCP'( \pa-'zo\g

KAPRODI

< ¥. D-3 FARMASI (D3)
JFABULTAS FARMASI DAN KESEHATAN
‘~§fNSTﬁUTfK§SﬁHATAN HELVETIA

s 7
QYT o O

Catatan:
+ Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

* Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

« Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

« Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 15 Surat Balasan Penelitian

T > TSy ¥ 11 T@oT Wy -

/m INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

A
¥ mpm > FAKULTAS FARMAST & KESEHATAN
*u* LJIN MENRISTEKDIKTI No. 23VKPTA2016
’/4: » JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084106
LVEY http://helvetia.ac.id | ffk@helvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia

Nomor + 55 V/IN T/LAB/FFK/IKH/IX/2019
Lamp -
Hal : Selesai Penelitian
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Farmasi dan Keschatan
Di - :

Tamnnat

J Ulll}lut

Sehubungan dengan pelaksanaan penyelesaian Skripsi mahasiswa Program Studi D3 Farmasi

di Institut Kesehatan Helvetia :

o ACRAARITA TITADE A
LNaia FACS VAT SR VAN S LR DAV DVA Y
Toidnl Tarmuloei Qadinoan Sahim Padat Trananaran K amhinaai Tar Minval
vului COTMuUIaST SCGiaan SAsuUll raddl 1 Talspaldll UGS /alt viliiyuas

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat digunakan seperlunya. atas perhatian dan

kerjasamanya, Kami ucapkan terimakasih.

MMadan B Cantamhar 7010
AUWAA,

iv

OV pPWiLUNL &V LT

4 Labm:atonum Farmasi dan Kesehatan

Tembusan :
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Lampiran 16 Berita Acara Perbaikan Seminar Hasil KTI

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

FAKULTAS FARMASI & KESEHATAN UMUM
PROGRAM STUDI D3 FARMASI
JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084606
http://helvetia.ac.id | info@nhelvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia
BERITA ACARA
PERBAIKAN SEMINAR HASIL KTI

NIM . 1o01g21098

Tgl. Seminar : \M ..... A”,wa ..... ZOQ ...........

Adapun masukan /saran dari Penguji dan Pembimbing telah diperbaiki sebagaimana yang
tertera dibawah ini :

Dosen Saran / Masukan Tanda Tangan
Pembimbing
Penguji
Pembimbing | - AbSttaL
[}
Penguji2 | Pefﬂ\? AWt
- Satan
, Dini Rettrute St e, M5, AR
Penguji3 | - Ketigka KoSP
- Jenis - Jend  Cabur
- Sotoa ; “
A V¥ |
Nuis gsilan, S MG AN )
Catatan : AN =9 £ Diketahui,
Jilid Lux dapat dilakukan setelah ﬁ\/{fﬁ g q(ﬁ;f(’,}rédifp3 Farmasi
perbaikan dari Tim Penguji dandi |/~ /" Angtitiit K ésghatan Helvetia
Burning ke CD A Il | % ;
\‘/‘ X ;%J,
AK N fagth L
Haﬁz}\qtulﬁ di;’S.Farm., M.Kes., Apt




